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Abstrak: penelitian ini bertujuan untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan 
media gambar pada siswa kelas IV Madrasah 
Ibtidaiyah Swasta Ulil Albab Ketapang. Metode  
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif. Penelitian ini bersifat kolaboratif, karena 
merupakan penelitian tindakan kelas (classroom 
action research). Hasil penilaian menunjukkan 
bahwa terjadi peningkatan rata-rata hasil belajar 
siklus I yaitu 64,6, siklus II yaitu 71 dan siklus III 
yaitu 74. Hal ini bearti pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial dengan menggunakan media 
gambar pada materi koperasi dan kesejahteraan 
rakyat dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
dikelas IV MIS Ulil Albab Ketapang. 
Kata kunci : pembelajaran, IPS, media gambar 
 Abstract: this study aims to improve the learning 
outcomes of students in Social Science Learning 
with media images on Madrasah Ibtidaiyah grade IV 
Private Ulil Albab Ketapang. The methods used in 
this research is descriptive method. This research is 
collaborative, as it is a research action class 
(classroom action research). The results show that an 
increase in the average results of the learn cycle I of 
64.6, cycle II: 71 and cycle III: 74. This learning 
bearti Social Science with the use of media images 
on material cooperation and people's welfare can 
improve student learning outcomes IV Ulil Albab 
MIS school classrooms; Ketapang.  




Pendidikan merupakan modal dasar dari pembangunan menuju kemajuan 
dan perkembangan. Oleh karena itu penyelenggaraan pendidikan bagi peningkatan 
suatu bangsa merupakan hal yang sangat penting dan perlu perhatian khusus. Hal 
ini sejalan dengan tujuan pendidikan nasional yang tercantum dalam undang-
undang nomor 20 tahun 2003 menyatakan bahwa “pendidikan adalah usaha sadar 
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan poses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecendrungan, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara”. 
Dalam upaya mencapai tujuan pendidikan nasional, setiap guru wajib 
mengelola dan sekaligus bertanggung jawab terhadap keberhasilan siswa dalam 
proses belajar mengajar. Proses belajar mengajar yang dilaksanakan masih 
meninggalkan problem atau permasalahan. Permasalahan itu dapat ditinjau dari 
berbagai sisi antara lain metode atau strategi pembelajaran yang digunakan tidak 
sesuai dengan arah kurikulum materi pembelajaran atau langkah-langkah 
pembelajaran. 
Berdasarkan indikasi permasalahan dikelas tersebut maka akan dilakukan 
perbaikan dalam proses pembelajaran. Materi pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
tentang koperasi dan kesejahteraan rakyat pada siswa kelas IV MIS Ulil Albab 
Ketapang disampaikan dengan menggunakan media gambar. 
Penggunaan media gambar diyakini dapat meningkatkan semangat anak 
dalam belajar, karena dalam pembelajaran ini guru   menampilkan gambar-gambar 
tentang koperasi, sehingga anak menjadi tertarik dengan pembelajaran tersebut. 
Proses mendengar dan melihat gambar yang dilakukan anak dapat memudahkan 
anak untuk memahami dan mengingat materi pelajaran yang telah disampaikan 
oleh guru, karena anak melihat langsung gambarnya. 
Tujuan dari penelitian ini adalah (1) mendeskripsikan peningkatan 
kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
dengan media gambar pada siswa kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Swasta Ulil 
Albab Ketapang, (2) mendeskripsikan peningkatan kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan media gambar pada 
siswa kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Swasta Ulil Albab Ketapang, (3) 
meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
pada siswa kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Swasta Ulil Albab Ketapang. 
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) penting dipelajari disekolah dasar karena 
Ilmu Pengetahuan Sosial adalah bidang studi yang mempelajari, menelaah dan 
menganalisis gejala dan masalah sosial di masyarakat ditinjau dari berbagai aspek 
kehidupan secara terpadu. Masalah sosial ini sering terjadi didalam kehidupan 
sehari-hari masyarakat. Dengan mempelajari ilmu pengetahuan sosial peserta 
didik mempunyai pengetahuan, keterampilan dan kepedulian sosial yang berguna 
bagi dirinya sendiri serta bagi masyarakat dan negara.Pengetahuan yaitu tahu atau 
paham dengan permasalahan sosial yang ada dilingkungannya. 
Tujuan pendidikan IPS di sekolah Dasar adalah sebagai berikut : (1) 
membekali anak didik dengan pengetahuan sosial yang berguna dalam 
kehidupannya kelak di masyarakat, (2) membekali anak didik dengan kemampuan 
mengidentifikasi, menganalisis dan menyususn alternatif pemecahan masalah 
sosial yang terjadi dalam kehidupan di masyarakat, (3) membekali anak didik 
dengan kemampuan berkemunikasi dengan sesama warga masyarakat dengan 
berbagai bidang keilmuan serta bidang keahlian, (4) membekali anak didik 
dengan kesadaran, sikap mental yang positif dan keterampilan terhadap 
pemanfaatan lingkungan hidup yang menjadi bagian dari kehidupan tersebut, (5) 
membekali anak didik dengan kemampuan mengembangkan pengetahuan dan 
keilmuan IPS sesuai dengan perkembangan kehidupan masyarakat, ilmu 
pengetahuan dan teknologi. 
Media dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari kata medium 
yang secara harfiah bearti peraantara atau pengantar. Jadi dapat dipahami bahwa 
media adalah perantara atau pengantar dari pengirim ke penerima pesan. 
Selanutnya akan diuraikan pengertian media menurut istilah. Para ahli di dalam 
memberikan batasan media berbeda-beda pendapat, tetapi arah dan tujuannya 
yang tidak lepas dari kata medium. Menurut Santoso S. Hamidjojo dalam Amir 
Achsin (1980), media adalah semua bentuk perentara yang dipakai orang 
menyebar ide, sehingga ide atau gagasan itu sampai pada penerima. 
Aadesenjaya. (2011). Pendidikan Formal. (http:WWW. Blogspot. Com, 
diakses 21 Maret 2013) : (1) media pendidikan identik artinya dengan pengertian 
keparagaan yang berasal dari kata raga, suatu benda yang dapat diraba, dilihat, 
didengar, dan dapat diamati. (2) tekanan utama terdapat pada benda atau hal-hal 
yang bisa dilihat dan didengar, (3) media pendidikan digunakan dalam rangka 
hubungan (komunikasi) dalam pengajaran, antara guru dengan siswa, (4) media 
pendidikan sebagai alat bantu belajar mengajar, baik diluar kelas, (5) media 
pendidikan mengandung aspek; sebagai alat dan sebagai teknik, yang sangat erat 
pertaliannya dengan metode mengajar, (6) karena itu, sebagai tindakan 
operasional, dalam tulisan ini kita menggunakan pengertian “media pendidikan”. 
Berdasarkan dari ciri-ciri umum media pendidikan tersebut, Dr. Oemar 
Hamalik (1994) memberi batasan media pendidikan adalah alat, metode, dan 
teknik digunakan dalam rangka mengaktifkan komunikasi dan interaksi antara 
guru dan siswa dalam proses pendidikan dan pengaaran disekolah. 
Gambar pada dasarnya membantu mendorong para siswa dan dapat 
membangkitkan minatnya pada pelajaran. Membantu mereka dalam kemampuan 
berbahasa, kegiatan seni, dan pernyataan kreatif dalam bercerita, dramatisasi 
bacaan, penulisan, melukis dan menggammbar serta membantu mereka 
menafsirkan dan mengingat-ingat isi materi bacaan dari buku teks ( Arif Sadiman, 
1984).  
Beberapa prinsip yang perlu diperhatikan antara lain : (1) pergunakanlah 
gambar untuk tujuan-tujuan pengajaran yang spesifik, Bilamana tujuan 
instruksional yang ingin dicapainya adalah kemampuan siswa membandingkan 
kelompok hewan bertulang belakang dengan tidak, maka gambar-gambarnya 
harus memperhatikan perbedaan yang mencolok, (2) padukan gambar-gambar 
kepada pelajaran, sebab keefektivan pemakaian gambar-gambar di dalam proses 
belajar mengajar memerlukan keterpaduan., (3) pergunakanlah gambar-gambar itu 
sedikit saja, daripada menggunakan banyak gambar tetapi tidak efektif., (4) 
kurangilah penambahan kata-kata pada gambar oleh karena gambar-gambar itu 
sangat penting dalam mengembangkan kata-kata atau cerita, atau dalam 
menyajikan gagasan baru, (5) mendorong pernyataan yang kreatif, melalui 
gambar-gambar para siswa akan didorong untuk mengembangkan keterampilan 
berbahasa lisan dan tulisan, seni grafis dan bentuk-bentuk kegiatan lainnya, (6) 
mendorong pernyataan yang kreatif, melalui gambar-gambar para siswa akan 
didorong untuk mengembangkan keterampilan berbahasa lisan dan tulisan, seni 
grafis dan bentuk-bentuk kegiatan lainnya, (7) mengevaluasi kemajuan kelas, bisa 
juga dengan memanfaatkan gambar baik secara umum maupun secara khusus.  
Dalam  memilih gambar yang baik untuk kegiatan pengajaran terdapat 
beberapa kriteria yang perlu diperhatikan antara lain : (1) keaslian gambar. 
Gambar menunjukkan situasi yang sebenarnya, seperti melihat keadaan atau 
benda yang sesungguhnya. Kekeliruan dalam hal ini akan memberikan pengaruh 
yang tak diharapkan gambar yang palsu dikatakan asli, (2) kesederhanaan. 
Gambar itu sederhana dalam warna, menimbulkan kesan tertentu, mempunyai 
nilai estetis secara murni dan mengandung nilai praktis. Jangan sampai peserta 
didik menjadi bingung dan tidak tertarik pada gambar, (3) bentuk item. 
Hendaknya sipengamat dapat memperoleh tanggapan yang tetap tentang obyek-
obyek dalam gambar, (4) perbuatan. Gambar hendaknya hal sedang melakukan 
perbuatan. Siswa akan lebih tertarik dan akan lebih memahami gambar-gambar 
yang sedang bergerak, (5) fotografi. Siswa dapat lebih tertarik kepada gambar 
yang nilai fotografinya rendah, yang dikerjakan secara tidak profesional seperti 
terlalu terang atau gelap. Gambar yang bagus belum tentu menarik dan efektif 
bagi pengajaran, (6) artistik. Segi artistik pada umumnya dapat mempengaruhi 
nilai gambar. Penggunaan gambar tentu saja disesuaikan dengan tujuan yang 
hendak dicapai. 
Beberapa kelebihan dari media gambar adalah : (1) sifatnya konkrit. Gambar/ 
foto lebih realistis menunjukkan pokok masalah dibanding dengan media verbal 
semata, (2) gambar dapat mengatasai masalah batasan ruang dan waktu. Tidak 
semua benda, objek atau peristiwa dapat dibawa ke kelas, dan tidak selalu bisa, 
anak-anak dibawa ke objek tersebut. Untuk itu gambar atau foto dapat 
mengatasinya.. Peristiwa-peristiwa yang terjadi di masa lampau, kemarin atau 
bahkan menit yang lalu kadang-kadang tak dapat dilihat seperti apa adanya. 
Gambar atau foto sangat bermanfaat dalam hal ini, (3) media gambar dapat 
mengatasi keterbatasan pengamatan kita. Sel atau penampang daun yang tak 
mungkin kita lihat dengan mata telanjang dapat disajikan dengan jelas dalam 
bentuk gambar, (4) dapat memperjelas suatu masalah, dalam bidang apa saja dan 
untuk tingkat usia beberapa saja, sehingga dapat mencegah atau membetulkan 
kesalah pahaman, (5) murah harganya, mudah didapat, mudah digunakan, tanpa 
memerlukan peralatan yang khusus. 
Gagne (1985) Mengemukakan bahwa “ belajar adalah suatu proses dimana 
suatu organisme berubah perilakunya sebagai akibat pengalaman.” Ernest R. 
Hilgard Mengemukakan bahwa “belajar merupakan proses perubahan tingkah 
laku yang diperoleh melalui latihan. Perubahan itu disebabkan karena ada 
dukungan dari lingkungan yang positif yang menyebabkan terjadinya interaksi 
edukatif. 
 Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 “pembelajaran adalah proses 
interaksi peserta didik dan sumber belajar  pada suatu lingkungan belajar”. 
Lingkungan belajar merupakan suatu sistem yang terdiri dari komponen atau 
unsur : tujuan, bahan pelajaran, strategi, alat, siiswa, dan guru. Menurut pendapat 
Corey, pembelajaran adalah suatu proses di mana lingkungan seseorang secara 
disengaja dikelola untuk memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku, 
terutama dalam kondisi-kondisi khusus atau menghasilkan respon situasi tertentu. 
Menurut Kinayati, pembelajaran merupakan interaksi aktif antara dua pihak 
komponen utama adalah pengajar dan pembelajar. Selanjutnya dijelaskan oleh 
Kinayati, bahwa pembelajaran berlangsung dalam situasi yang di dalamnya 
terdapat komponen-komponen berikut : (1) tujuan pembelajaran, (2) 
pembelajaran, (3) pengajar, (4) metode mengajar, (5) alat bantu, (6) penilaia. 
  Gagne (1979) menyebutkan ada lima tipe hasil belajar yang dapat dicapai 
oleh siswa 1) motor skills; 2) verbal information; 3) intelectual skills; 4) attitudes; 
dan 5) cognitive strategies.  
  Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar Siswa yaitu faktor dalam 
diri sendiri (intern) dan faktor dari luar diri siswa (ekstern) : (1) faktor dari 
dalam diri siswa yang berpengaruh terhadap hasil belajar di antarnya adalah 
kecakepan, minat, bakat, usaha, motivasi, perhatian, kelemahan dan kesehatan, 
serta kebiasaan siswa. Salah satu hal penting dalam kegiatan belajar yang harus 
ditanamkan dalam diri siswa bahwa belajar yang dilakukannya merupakan 
nkebutuhan dirinya. Minat belajar berkaitan dengan seberapa besar individu 
merasa suka atau tidak suka nterhadap suatu materi yang diprlajari siswa. Minat, 
motivasi, dan perhatian siswa dapat dikondisikan oleh guru. Setiap individu 
memiliki kecakapan (ability) yang berbeda-bada. Kecapan tersebut dapat 
dikelompokkan berdasarkan kecepatan belajar; yakni sangat cepat, sedang, dan 
lambat. Demikian pula pengelompokan kemampuan siswa berdasarkaj 
kemampuan penerimaan, misalnya proses pemahamannya harus dengan cara 
perentara visual, verbal, dan atau harus dibantu dengan alat/media, (2) faktor dari 
luar diri siswa yang mempengaruhi hasil belajar di antaranya Adalah lingkungan 
fisik dan non fisik (termasuk suasana kelas dalam belajar, seperti riang gembira, 
menyenangkan), lingkungan sosial budaya, lingkungan keluarga, program sekolah 




Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Menurut Hadari Nawawi (1998:63), “metode deskriptif adalah prosedur 
pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan 
keadaan subjek dan objek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-
lain). Pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana 
adanya.” Usaha mendeskriptifkan fakta-fakta itu pada tahap permulaan tertuju 
pada usaha mengemukakan gejala secara lengkap didalam aspek yaang diselidiki 
kemudian memberikan penafsiran yang adil (cukup memadai) terhadap fakta-
fakta yang ditemukan. Dengan kata lain metode ini tidak terbatas sampai 
pengumpulan dan penyusunan data, tetapi meliputi analisis data.  
  Penelitian ini bersifat kolaboratif, karena merupakan penelitian tindakan 
kelas (classroom action research) yang bertujuan memperbaiki pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial pada materi koperasi dan kesejahteraan rakyat sebagai upaya 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV MIS Ulil Albab Ketapang. 
Menurut Stephen Kemmis dan David Hopkins Via Wartono (2004), penelitian 
tindakan kelas atau classroom action reseaarch adalah suatu bentuk penelaah atau 
inkuiri melalui refleksi diri yang dilakukan oleh peserta kegiatan pendidikan 
tertentu dalam situasi sosial. 
 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : (1) 
Teknik Observasi lansung, (2) dokumenter. Alat yang digunakan dalam 
pengumpulan data : (1) instrumen Penilaian Kemampuan Guru (IPKG 1), (2) 
Instrumen Penilaian Kemampuan Guru (IPKG), (3) lembar jawaban siswa. 
Teknik Analisa Data : (1) guru (RPP dan pelaksanaan pembelajaran), (2) 
siswa (hasil belajar). Moleong, Lexy J. (2000:190) menyatakan bahwa proses 
analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai 
sumber. Menurut Miles Dan Hubermen (dalam Harun Rasyid, 2000:123), analisa 
data mencakup reduksi data, penyajian data penarikan an kesimpulan (Verifikasi) 
menjadi gambaran keberhasilan rangkaian analisis yang susul menyusul. 
Sedangkan teknik yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah interaktif yang 
ditulis Miles dan Hubermen (dalam Harun Rasyid, 2000:70). 
Adapun rumus perhitungan analisis persentase yang digunakan  
adalah rumus persentase yang dikemukan oleh Ali (2001:18)  




Untuk skor rata-rata, peneliti menggunakan rumus rata-rata yang 







HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Hasil tes akhir siswa pada siklus I, lebih dari separuh siswa mampu 
menjawab soal dengan benar sebagaimana tampak dari skor hasil tes akhir setelah 
dilaksanakanya pembelajaran siklus 1 pada tabel 2 di bawah ini. 
Tabel 2 : Hasil Tes Akhir Pada Siklus I 
No Nama Siswa 
Perolehan Nilai 
Hasil Siklus I 
Keterangan 
1 Anggi Angraini 70 Tuntas 
2 Abdurahman 60 Belum tuntas 
3 Bayu Kurniawan 70 Tuntas 
4 Faisal 40 Belum tuntas 
5 Fauzan Abdullah 80 Tuntas 
6 Gunawan 70 Tuntas 
7 Gustari 70 Tuntas 
8 Julia 70 Tuntas 
9 Jamianto 50 Belum tuntas 
10 Januardi 70 Tuntas 
11 Lusi 60 Belum tuntas 
12 Leo Nardo 60 Belum tuntas 
13 Mita Kusuma Dewi 70 Tuntas 
14 M. Anggi Rahman 70 Tuntas 
15 M. Riski Ansari 60 Belum tuntas 
16 Ningsih  60 Belum tuntas 
17 Nurul Huda 70 Tuntas 
18 Niko 50 Belum tuntas 
19 Nanda Andrian 70 Tuntas 
20 Putri Dewi Alam 70 tuntas 
21 Pitriani 70 Tuntas 
22 Riko Anggara 60 Belum tuntas 
23 Riki Rikardi 70 Tuntas 
24 Siti Nuraini 60 Tuntas 
Jumlah 1550  
Nilai rata-rata 64,6  
 
Sumber Data : Hasil Tes Akhir Siswa Kelas IV MIS Ulil Albab Kecamatan 
Delta Pawan  Kabupaten Ketapang Tahun Pelajaran 
2013/2014. 15 Februari 2013. 
Berdasarkan data perolehan nilai siswa pada tabel 2 tersebut, menunjukkan 
dari 24 orang siswa masih terdapat 10 orang siswa atau 41,7% yang belum 
mencapai kriteria ketuntasan minimal berdasarkan stansar nilai ketuntasan 
minimal. Sedangkan siswa yang tuntas ada 14 atau 53,8%. Namun demikian, 
tingkat ketuntasan kelas belum dan masih jauh dari standar ketuntasan yaitu 70. 
Kegagalan siswa menjelaskan tujuan koperasi dan mengidentifikasi manfaat 
koperasi  sangat berkaitan dengan sikap siswa dalam kegiatan pembelajaran. 
  
Tabel 4 : hasil penilaian kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran IPS 
pada IPKG 2 siklus I dengan menggunakan media gambar 
No Aspek yang diamati 
Tampilan ke - / Skor 
1 2 3 4 5 
A. Pra Pembelajaran      
1. Mempersiapkan ruangan dan alat-alat 
pembelajaran 
  √   
2. Memeriksa kesiapan siswa   √   
 Rata-rata skor A= 3,00      
B.  Menyajikan / menyampaikan 
informasi 
     
1. Menyampaikan tujuan pembelajaran  √    
2. Menyampaikan kegiatan yang akan 
dilakukan 
 √    
3. Melakukan kegiatan sesuai dengan materi 
ajar 
  √   
 Rata-rata skor B= 2,33      
C. Kegiatan inti      
1. Memberikan langkah-langkah dan 
penjelasan kerja kelompok 
  √   
2. Membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok 
  √   
3. Membagi tempat duduk siswa   √   
4. Memfasilitasi alat / media pembelajaran   √   
5. Melakukan kegiatan  √    
 Rata-rata skor C = 2,80      
       
D. Membagi kelompok kerja dan belajar      
1. Mengarahkan siswa   √   
2. Memperhatikan siswa secara kelompok 
sekaligus sebagai individu kelompok 
  √   
3. Memberikan motivasi dan bimbingan 
secara individu dalam kelompok 
 √    
 Rata-rata skor D= 2,66      
E. Evaluasi      
1. Mengerjakan tugas   √   
2. Menyimpulkan pembelajaran dengan 
melibatkan siswa 
   √  
3.  Melaksanakan tindak lanjut  √    
 Rata-rata skor E= 3,00      
       
F. Memberikan penghargaan      
1. Menghitung skor kelompok   √   
       
       
 Rata-rata skor F= 3,00  
 Skor total rata-rata A+B+C+D+E+F=   
 Skor rata-rata IPKG I= 2,29  
 
Skor Rata-Rata IPKG I = Skor Total / 6 = 2,29 
Nilai rata-rata instrumen penilaian kinerja guru sebesar 2,29. ini 
menunjukkan bahwa guru cukup dalam melaksanakan pembelajaran dengan 
menggunakan media gambar.  
Tabel 5: Hasil Tes Akhir Pada Siklus II 
No Nama Siswa 
Perolehan Nilai Hasil 
Siklus II 
Keterangan 
1 Anggi Anggraini 70 Tuntas 
2 Abdurahman 70 Tuntas 
3 Bayu Kurniawan  80 Tuntas 
4 Faisal 60 Belum Tuntas 
5 Faujan Abdullah 90 Tuntas 
6 Gunawan  80 Tuntas 
7 Gustari 70 Tuntas 
8 Julia 70 Tuntas 
9 Jamianto  60 Belum Tuntas 
10 Januardi 80 Tuntas 
11 Lusi 70 Tuntas 
12 Leo Nardo 70 Tuntas 
13 Mita Kusuma Dewi 80 Tuntas 
14 M. Anggi Rahman 70 Tuntas 
15 M. Riski Ansari 60 Belum Tuntas 
16 Ningsih  70 Tuntas 
17 Nurul Huda 70 Tuntas 
18 Niko  70 Tuntas 
19 Nanda Andrian 80 Tuntas 
20 Putri Dewi Alam  60 Belum Tuntas 
21 Pitriani 80 Tuntas 
22 Riko Anggara 60 Belum Tuntas 
23 Riki Rikardi 70 Tuntas 
24 Siti Nuraini 70 Tuntas 
Jumlah 1710  
Nilai rata-rata 71  
 
Sumber Data : Hasil Tes Akhir Siswa Kelas IV MIS Ulil Albab Kecamatan Delta 
Pawan  Kabupaten Ketapang Tahun Pelajaran 2013/2014. 22 
Februari 2013. 
Berdasarkan data tabel 5 perolehan nilai siswa pada siklus II yaitu : (1) masih 
terdapat 5 orang siswa atau 20,8% yang belum mencapai kriteria .ketuntasan 
minimal berdasarkan standar nilai ketuntasan minimal dalam belajar yang 
diharapkan sebesar seesar 70, (2) telah tercapai ketuntasan belajar oleh 19 orang 
siswa atau sebesar  79,2%, (3) dari hasil pemantauan dan catatan lapangan siswa 
memberikan respon yang positif seperti : sikap gembira, tertarik, dan bersemangat 
dalam belajar dan mengerjakan soal-soal yang diberikan. 
Tabel 7 : hasil penilaian kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran IPS 
pada IPKG 2 siklus II dengan menggunakan media gambar 
No Aspek yang diamati 
Tampilan ke - / Skor 
1 2 3 4 5 
A. Pra Pembelajaran      
1. Mempersiapkan ruangan dan alat-alat 
pembelajaran 
  √   
2. Memeriksa kesiapan siswa   √   
 Rata-rata skor A= 3,00      
B.  Menyajikan / menyampaikan 
informasi 
     
1. Menyampaikan tujuan pembelajaran   √   
2. Menyampaikan kegiatan yang akan 
dilakukan 
 √    
3. Melakukan kegiatan sesuai dengan materi 
ajar 
  √   
 Rata-rata skor B= 2,66      
C. Kegiatan inti      
1. Memberikan langkah-langkah dan 
penjelasan kerja kelompok 
  √   
2. Membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok 
  √   
3. Membagi tempat duduk siswa   √   
4. Memfasilitasi alat / media pembelajaran   √   
5. Melakukan kegiatan   √   
 Rata-rata skor C = 3,00      
       
D. Membagi kelompok kerja dan belajar      
1. Mengarahkan siswa   √   
2. Memperhatikan siswa secara kelompok 
sekaligus sebagai individu kelompok 
  √   
3. Memberikan motivasi dan bimbingan 
secara individu dalam kelompok 
  √   
 Rata-rata skor D= 3,00      
E. Evaluasi      
1. Mengerjakan tugas    √  
2. Menyimpulkan pembelajaran dengan 
melibatkan siswa 
   √  
3.  Melaksanakan tindak lanjut    √  
 Rata-rata skor E= 3,00      
       
F. Memberikan penghargaan      
1. Menghitung skor kelompok   √   
 Rata-rata skor F= 3,00  
 Skor total rata-rata A+B+C+D+E+F=   
 Skor rata-rata IPKG I= 2,94  
 
Skor Rata-Rata IPKG I = Skor Total / 6 = 2,94 
Nilai rata-rata instrumen penilaian kinerja guru sebesar 2,94 ini 
menunjukkan bahwa guru baik dalam melaksanakan pembelajaran dengan 
menggunakan media gambar. Dengan sub bagian aspek yang telah mencapai skor 
2( cukup) adalah sub bagian perumusan tujuan pembelajaran, sedangkan sub-sub 
lainnya masih belum tercapai. 
Tabel 8:  Hasil Tes Akhir Pada Siklus III 
No Nama Siswa 
Perolehan Nilai Hasil 
Siklus III 
Keterangan 
1 Anggi Anggraini 80 Tuntas 
2 Abdurahman  70 Tutas 
3 Bayu Kurniawan 80 Tuntas 
4 Faisal  60 Belum tuntas 
5 Faujan Abdullah 80 Tuntas 
6 Gunawan  70 Tuntas 
7 Gustari 70 Tuntas 
8 Julia  80 Tuntas 
9 Jamianto 70 Tuntas 
10 Januardi 70 Tuntas 
11 Lusi 80 Tuntas 
12 Leo Nardo 70 Tuntas 
13 Mita Kusuma Dewi 90 Tuntas 
14 M. Anggi Rahman 70 Tuntas 
15 M. Riski Ansari 70 Tuntas 
16 Ningsih 80 Tuntas 
17 Nurul Huda 80 Tuntas 
18 Niko 70 Tuntas 
19 Nanda Andrian 80 Tuntas 
20 Putri Dewi Alam  70 Tuntas 
21 Pitriani 80 Tuntas 
22 Riko Anggara 70 Tuntas 
23 Riki Rikardi 60 Belum tuntas 
24 Siti Nuraini 70 Tuntas 
Jumlah 1770  
Nilai Rata-Rata 74  
Sumber Data : Hasil Tes Akhir Siswa kelas IV MIS Ulil Albab Kecamatan Delta 
Pawan Kabupaten Ketapang Tahun Pelajaran 2013/2014. 5 Maret 
2013. 
Berdasarkan data perolehan nilai siswa pada tabel 8 tersebut, terlihat dari 
24 orang jumlah siswa ada 22 orang siswa atau 91,7% yang memperoleh nilai 
diatas kriteria ketuntasan minimal yaitu 70. Sedang siswa yang belum tuntas ada 2 
orang. 
Tabel 10 : hasil penilaian kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran 
IPS pada IPKG 2 siklus III dengan menggunakan media  
No Aspek yang diamati 
Tampilan ke - / Skor 
1 2 3 4 5 
A. Pra Pembelajaran      
1. Mempersiapkan ruangan dan alat-alat 
pembelajaran 
  √   
2. Memeriksa kesiapan siswa    √  
 Rata-rata skor A= 3,50      
B.  Menyajikan / menyampaikan 
informasi 
     
1. Menyampaikan tujuan pembelajaran    √  
2. Menyampaikan kegiatan yang akan 
dilakukan 
  √   
3. Melakukan kegiatan sesuai dengan materi 
ajar 
  √   
 Rata-rata skor B= 3,33      
C. Kegiatan inti      
1. Memberikan langkah-langkah dan 
penjelasan kerja kelompok 
   √  
2. Membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok 
   √  
3. Membagi tempat duduk siswa    √  
4. Memfasilitasi alat / media pembelajaran   √   
5. Melakukan kegiatan   √   
 Rata-rata skor C = 3,40      
       
D. Membagi kelompok kerja dan belajar      
1. Mengarahkan siswa   √   
2. Memperhatikan siswa secara kelompok 
sekaligus sebagai individu kelompok 
   √  
3. Memberikan motivasi dan bimbingan 
secara individu dalam kelompok 
  √   
 Rata-rata skor D= 3,33      
E. Evaluasi      
1. Mengerjakan tugas    √  
2. Menyimpulkan pembelajaran dengan 
melibatkan siswa 
   √  
3.  Melaksanakan tindak lanjut    √  
 Rata-rata skor E= 4,00      
       
F. Memberikan penghargaan      
1. Menghitung skor kelompok    √  
 Rata-rata skor F= 4,00  
 Skor total rata-rata A+B+C+D+E+F=   
 Skor rata-rata IPKG I= 3,59  
 
Skor Rata-Rata IPKG I = Skor Total / 6 = 3,59 
 
Pembahasan 
Berdasarkan data perolehan nilai siswa pada siklus III yaitu : (1) terjadi 
peningkatan rata-rata hasil belajar siklus I yaitu 64,6, siklus II yaitu 71 dan siklus 
III yaitu 74, (2) hasil tes ahkir pada tindakan III menunjukkan adanya peningkatan 
nilai tes akhir, karena dilihat dari kriteria ketuntasan belajar, jumlah siswa telah 
mengalami ketuntasan belajar berdasarkan skor nilai minimal yang diharapkan 
sebesar 70 adalah sebanyak 22 orang atau 91,7 % dari seluruh siswa yang 
berjumlah 24 orang, (3) masih terdapat 2 orang atau 8,3% yang belum mampu 
memenuhi nilai kriteria ketuntasan minimal dan perlu mendapat program 
perbaikan, (4) keaktifan siswa meningkat dari siklus I, siklus II dan siklus III. 
Pada kegiatan terbimbing siklus I menunjukan 15 orang siswa dan siklus II 
menunjukkan 19 orang siswa yang mampu melaksanakannya meningkat pada 
siklus III menjadi 21 orang siswa, (5) dengan nilai rata-rata instrumen penilaian 
kinerja guru sebesar 3,59. ini menunjukkan bahwa guru baik dalam menyusun 
rencana pelaksanaan pembelajaran. Dengan sub bagian aspek yang telah mencapai 
skor 3 ( nilai baik) adalah sub bagian perumusan tujuan pembelajaran, sedangkan 
sub-sub lainnya masih belum tercapai. 
Tabel 11 : Perbedaan Skor Rata-rata Yang Diperoleh Siswa Pada Tes Akhir Siklus 
I, Siklus II, dan Siklus III 
No Nama 
Skor Yang Diperoleh Tes Akhir 
Rata-rata 
 Siklus I Siklus II Siklus III 
1 Anggi Anggarini 70 70 80 73 
2 Abdurahman 60 70 70 67 
3 Bayu Kurniawan 70 80 80 77 
4 Faisal 40 60 60 53 
5 Faujan Abdullah 80 90 80 83 
6 Gunawan 70 80 70 73 
7 Gustari 70 70 70 70 
8 Julia  70 70 80 73 
9 Jamianto 50 60 70 60 
10 Januardi 70 80 70 73 
11 Lusi 60 70 80 70 
12 Leo Nardo 60 70 70 67 
13 Mita Kusuma Dewi 80 80 90 83 
14 M. Anggi Rahman 70 70 70 70 
15 M. Riski Ansari 60 60 70 63 
16 Ningsih 60 70 80 70 
17 Nurul Huda 70 70 80 73 
18 Niko 50 70 70 63 
19 Nanda Andrian 70 80 70 73 
20 Putri Dewi  Alam 70 60 70 67 
21 Pitriani 70 80 80 77 
22 Riko Anggara 70 70 70 70 
23 Riki Rikardi 50 60 60 57 
24 Siti Nuraini 60 70 70 67 
 Jumlah  1550 1710 1770  
 Rata-rata kelas 64,6 71 74  
 persentase 58,3% 79,2% 91,7%  
 
Sumber Data : Pengolahan skor hasil dari tes akhir pada siklus I, siklus II, dan 
siklus III  
Berdasarkan data perolehan nilai siswa tiap siklus yaitu siklus I, siklus II 
dan siklus III  pada tabel 5 tersebut, dapat digambarkan dalam bentuk grafik. 
Gambar 2. Grafik perolehan nilai rata-rata siswa kelas IV MIS Ulil Albab 
KetapangKecamataan Delta Pawan Ketapang tahun Pelajaran 
2013/2014 
 Sumber Data : Nilai Tes Akhir Siklus I,II dan III Kelas IV MIS Ulil Albab 
Kecamatan Delta Pawan Kabupaten Ketapang Tahun Pelajaran 
2013/2014 
  Berdasarkan data tabel dan grafik tersebut, menunjukkan hasil belajar 
siswa kelas IV MIS Ulil Albab Kabupaten Ketapang, ketika menggunakan 
media gambar pada materi koperasi dan kesejahteraan rakyat hasil belajar siswa 
meningkat bila dibandingkan dengan hasil siswa ketika belum menggunakan 
media gambar dalam pembelajaran pada materi koperasi dan kesejahteraan 
rakyat. 
Demikian juga dari analisis data dalam penelitian ini, diperoleh perbedaan 
hasil porsentase yang signifikan dalam setiap pelaksanaan pembelajaran. Hal 
tersebut dapat dilihat dari uraian berikut : (1) adanya perubahan nilai rata-rata 
kelas siklus I sebesar 64,6. Sebanyak 14 orang siswa atau 58,3% dari 24 orang 
siswa yang sudah tuntas dalam pembelajaran siklus I. Meskipun masih terdapat 
10 orang siswa atau 41,7% yang masih belum mampu menjawab soal dengan 
benar atau memperoleh nilai kurang dari standar kriteria ketuntasan minimal 
sebesar 70, (2) adanya peningkatan  nilai rata-rata kelas siklus II yaitu 71. 
Sebanyak 19 orang atau 79,2 % dari seluruh siswa yang berjumlah 24 orang, 
sudah tuntas dalam tes akhir pembelajaran siklus II, sedangkan 5 orang  atau 
20,8% masih belum mampu memenuhi nilai kriteria ketuntasan minimal yaitu 
70, (3) adanya peningkatan  nilai rata-rata kelas siklus II yaitu 71. Sebanyak 19 
orang atau 79,2 % dari seluruh siswa yang berjumlah 24 orang, sudah tuntas 
dalam tes akhir pembelajaran siklus II, sedangkan 5 orang  atau 20,8% masih 
belum mampu memenuhi nilai kriteria ketuntasan minimal yaitu 70. Adanya 
peningkatan nilai rata-rata kelas siklus III yaitu 74. Sebanyak 22 orang atau 
91,7% dari keseluruhan siswa yang berjumlah 24 orang sudah tuntas dalam 
pembelajaran siklus III, sedangkan 2 orang atau 8,3% masih belum mampu 















siklus I siklus II siklus III
Series 1
 SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap penggunaan media gambar dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial pada materi koperasi dan kesejahteraan 
rakyat untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV MIS Ulil Albab 
Kabupaten Ketapang, secara umum dapat dinyatakan berhasil dan efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa jika dibandingkan dengan pembelajaran pada 
materi koperasi dan kesejahteraan rakyat dengan tidak menggunakan media 
gambar. Hal ini terlihat dari : (1) terdapat peningkatan kemampuan guru dalam 
merancang pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan media gambar 
berdasarkan hasil rata-rata tiap siklus. Siklus 1 adalah 2,78, siklus II 3,16 dan 
siklus III 3,75, (2) terdapat peningkatan kemampuan guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan media gambar berdasarkan hasil 
rata-rata tiap siklus yaitu siklus I sebesar 2,29, siklus II sebesar 2,94 dan siklus 
III sebesar 3,66, (3) terdapat peningkatkan hasil belajar setiap siklus yaitu siklus 
I, sebesar 64,6, siklus II sebesar 71, dan siklus III sebesar 74. 
 
Saran  
Bedasarkan pada temuan-temuan selama berlansungnya penelitian 
tindakan kelas dengan menggunakan media gambar dalam pembelajarann pada 
materi koperasi dan kesejahteraan rakyat untuk meningkatkan hasil belajar siswa 
kelas IV MIS Ulil Albab Kabupaten Ketapang ternyata dalam pembagian 
kelompok dengan mempertimbangkan pendapat siswa lebih efektif, untuk itu 
disarankan: (1) pembagian kelompok perlu melibatkan siswa, (2) dalam 
membuat rancangan pembelajaran  lebih baik bersama kolaborator. 
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